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Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi feminitas perempuan berdasarkan gender sebagai dampak
dari globalisasi yang ditampilkan dalam dramatelevisi Jepang For Y ou in Full Blossom (2007) dan Pretty
Proofreader (2016) serta dramatelevisi Korea Full House (2004) dan Fight for My Way (2017). Perempuan
modern terkait feminitas, dihadapkan dengan maskulinitas dalam struktur masyarakat Jepang dan Korea.
Dengan unit analisis perilaku, penampilan, dan gaya hidup, penelitian antardisiplin ini menganalisis
representasi dari keempat dramatelevisi sebagai korpus penelitian. Metode analisisisi digunakan sebagai
teknik penelitian untuk membuat simpulan yang sahih dan dapat direplikasi dari teks ke konteks
penggunaannya, melalui empat tahapan: merumuskan tujuan dan konseptualitas, menyusun kategorisasi unit
sampling, mencatat unit sampling, dan terakhir mengkaji hasil pencatatan dengan memberikan interpretasi.
Hasil penelitian keempat dramatelevisi tersebut merepresentasikan perempuan Jepang dan Korea sebelum
dan sesudah 2010 sebagai titik pergeseran perilaku dan penampilan perempuan dalam nilai-nilai feminitas
yang dihadapkan dengan maskulinitas di Asia Timur. Perempuan Jepang dan Korea memahami tuntutan
masyarakat untuk berbaur demi menjaga harmoni yang menjadi nilai penting dalam masyarakat Asia Timur,
tanpa mengesampingkan individualitasnya.

...... This study aims to analyze the representation of women'’s femininity according to gender as the impact
of globalization shown in the Japanese television dramas For Y ou in Full Blossom (2007) and Pretty
Proofreader (2016), and Korean television dramas Full House (2004) dan Fight for My Way (2017). Modern
women related to femininity faced masculinity in Japanese and Korean socia structures. With behavior,
appearance, and lifestyle as analysis units, thisinterdisciplinary study analyzed the representation in those
four television dramas as the corpus of research. The context analysis method is used as a research technique
to make avalid and replicable conclusion from text to the usage context through four steps: formulate the
purpose and concept of research, arrange a set of sampling unit categorizations, record the sampling unit,
and study the data record by giving the interpretation. The study shows that these four television dramas
represented Japanese and Korean women before and after 2010 as a shift point of behavior and appearance
in femininity values faced masculinity valuesin East Asia. Japanese and Korean women acknowledged the
reguirements to mingle in their society to maintain harmony as one of the essential valuesin East Asian
society without neglecting their individualities.
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